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ABSTRAK 

 

Sirip digunakan pada alat penukar kalor untuk meningkatkan luasan 

perpindahan panas antara permukaan utama dengan fluida di sekitarnya. Idealnya, 

material untuk membuat sirip harus memiliki konduktivitas termal yang tinggi 

untuk meminimalkan perbedaan temperatur antara permukaan utama dengan 

permukaan yang diperluas. 

Adanya kerja perpindahan kalor konveksi paksa pada sirip saluran persegi 

terjadinya peningkatan perpindahan kalor pada sirip saluran persegi tersebut. 

Didapatkan hasil dari perbandingan pada penelitian tiga grafik selektor 

diatas dapat dilihat bahwa temperatur pada tiga bahan mata solder lebih tinggi 

diselektor terendah, yaitu tembaga 72.5 
o
C, besi 55.6 

o
C, dan aluminium 56.1 

o
C 

yang menghasilkan koefisien perpindahan panas tembaga, besi, dan aluminium 

sebesar 35.9 W/m
2
.K, 36.01 W/m

2
.K, 36.0 W/m

2
.K. karena tekanan kecepatan 

udara yang keluar diselektor terendah hanya 1.2 m/s. 

 

Kata kunci : Konveksi Paksa, Sirip Persegi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

ABSTRACT 

 

 Fins are used in heat exchangers to increase the area of heat transfer 

between the main surface and the surrounding fluid. Ideally, the material for 

making the fins should have a high thermal conductivity to minimize the 

temperature difference between the main surface and the extended surface. 

 The existence of forced convection heat transfer work on the square 

channel fins causes an increase in heat transfer in the square channel fins. 

 The results obtained from the comparison in the study of the three 

selector graphs above, it can be seen that the temperature of the three soldering 

materials is higher in the lowest selector, namely copper 72.5 oC, iron 55.6 oC, 

and aluminum 56.1 oC which produces a heat transfer coefficient of copper, iron, 

and aluminum of 35.9 W/m2.K, 36.01 W/m2.K, 36.0 W/m2.K. because the 

pressure of the air velocity coming out of the lowest selector is only 1.2 m/s. 

 

Keywords: Forced Convection, Square Fin 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sirip digunakan pada alat penukar kalor untuk meningkatkan luasan 

perpindahan panas antara permukaan utama dengan fluida di sekitarnya. 

Idealnya, material untuk membuat sirip harus memiliki konduktivitas termal 

yang tinggi untuk meminimalkan perbedaan temperatur antara permukaan 

utama dengan permukaan yang diperluas. Aplikasi sirip sering dijumpai 

pada sistem pendinginan ruangan, peralatan elektronik, motor bakar, trailing 

edge sudu turbin gas, alat penukar kalor kompak, dengan udara sebagai 

media perpindahan panasnya. Ada berbagai tipe sirip pada alat penukar 

kalor yang telah digunakan, mulai dari bentuk yang relatif sederhana seperti 

sirip segiempat, silindris, anular, tirus atau pin sampai dengan kombinasi 

dari berbagai geometri yang berbeda dengan jarak yang teratur dalam 

susunan segaris (in-line) ataupun selang-seling (staggered). 

Laju perpindahan panas pada plat dasar dengan temperatur tertentu 

dapat ditingkatkan dengan menaikkan koefisien perpindahan panas rata-rata, 

menaikkan luas permukaan perpindahan panas atau kedua-duanya. Kenaikan 

perpindahan panas dapat dicapai dengan cara konveksi paksa atau mengubah 

konfigurasi geometri dari alat penukar panas.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul tentang : 

“Perancangan Alat Uji Perpindahan Panas Konveksi Paksa Pada Sirip” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh bilangan Reynolds yang berkaitan dengan 

selektor kipas dan jarak antar titik pusat sirip dalam arah aliran udara 

terhadap karakteristik perpindahan panas dari sirip pin dalam saluran 

segiempat? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang dapat dibahas maka, penulis 

membatasi hanya pada : 

1. Pengujian karakteristik perpindahan panas dari sirip pin pada kondisi 

steady (tunak). 

2. Penelitian dilakukan dalam keadaan steady (tunak) dan pada temperatur 

kamar 30 
0
C. 

 

1.4. Tujuan  

Adapun tujuan dari rancangan alat uji perpindahan panas konveksi 

paksa pada sirip adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh bilangan Reynolds dan jarak antar titik pusat 

sirip terhadap karakteristik perpindahan panas dari sirip pin dalam 

saluran segiempat. 

2. Mengetahui pengaruh arah aliran udara terhadap karakteristik 

perpindahan panas. 
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1.5.  Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Agar memberikan pengetahuan baru yang berguna dalam ilmu 

perpindahan panas, khususnya mengenai karakteristik perpindahan 

panas dari sirip pin dalam saluran segiempat. 

2. Dapat diterapkan dalam sistem pendinginan sudu-sudu turbin gas, 

sistem elektronik modern dan industri pesawat terbang. 
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